BAB V

PEMBAHASAN

Setelah peneliti melakukan penelitian langsung dengan menyebar angket
yang diajukan kepada pegawai yang bertugas pada Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Tulungagung. Kemudian peniliti mengolah data hasil jawaban angket
tersebut peneliti menggunakan aplikasi IBM SPSS. Hasil pengujian koefisien dari
analisis regresi linier berganda secara parsial dan simultan menunjukkan bahwa
penerapan sistem informasi pengelolaan keuangan daerah, pemanfaatan teknologi
dan pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah, maka tujuan yang akan dikemukakan oleh peneliti

adalah untuk menjelaskan:

A. Pengaruh penerapan sistem informasi pengelolaan keuangan
daerah terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah
pada Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Tulungagung

Dari hasil uji t yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa
penerapan sistem informasi pengelolaan keuangan daerah secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah pada Dinas Ketahanan Pangan. Dari hasil
perhitungan koefisien regresi diperoleh dengan nilai thiung Sebesar
4,017 dan sig. 0.006, maka H, ditolak dan diterima H; koefisien regresi
diperoleh dengan tingkat signifikasi lebih kecil a (5%). Nilai koefisien
beta adalah positif, yang berarti bahwa penerapan sistem informasi

pengelolaan keuangan daerah berpengaruh terhadap
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kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Tulungagung.

Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) adalah
aplikasi terpadu yang digunakan sebagai alat bantu pemerintah daerah
untuk meningkatkan efektivitas implementasi dari berbagai regulasi
bidang pengelolaan keuangan daerah yang berdasarkan pada asas
efisiensi ekonomis, efektif, transparan, akuntabel dan auiditabel.*®
Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) merupakan
sistem yang mendokumentasikan, mengadministrasikan, serta
mengolah data pengelolaan keuangan daerah dan data terkait lainnya
menjadi informasi yang disajikan kepada masyarakat dan sebagai
bahan pengambilan keputusan dalam rangka perencanaan,
pelaksanaan dan pelaporan pertanggungjawaban pemerintah daerah.*™*

Hasil penelitian ini mendukung secara konsisten dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yulia Ratna Sari yang menunjukkan
bahwa Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD)
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah  Kota Pekanbaru. Artinya
semakin baik Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah
(SIPKD) maka kualitas laporan keuangan akan semakin baik.'%

Sistem Informais Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD)

merupakan aplikasi yang digunakan sebagai alat bantu dalam proses-

100 petunjuk Pelaksanaan SIPKD, 2010, Kementerian Dalam Negeri: Jakarta, him. 15
19 yani, “Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat,...... him. 428-429
192 T\ Books, Sistem Informasi Akuntansi,......hIm. 4
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proses yang terjadi dalam pengelolaan keuangan daerah pada tingkat

sektor keuangan pemerintah daerah.

B. Pengaruh pemanfaatan teknologi terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah pada Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Tulungagung

Dari hasil uji t yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa
pemanfaatan teknologi secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada
Dinas Ketahanan Pangan. Dari hasil perhitungan koefisien regresi
diperoleh dengan nilai thiung Sebesar 2,181 dan sig. 0.036, maka H,
ditolak dan diterima H, koefisien regresi diperoleh dengan tingkat
signifikasi lebih kecil a (5%). Nilai koefisien beta adalah positif, yang
berarti bahwa pemanfaatan teknologi berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah pada Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Tulungagung.

Hasil penelitian ini mendukung secara konsisten dari penelitian
yang dilakukan oleh Yulia Ratna Sari yang menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi Informasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kualitas Laporan Keuangan Kota Pekanbaru. Hal ini berarti
pemanfaatan teknologi informasi dapat memberikan dampak yang

berarti terhadap Kualitas Laporan Keuangan Kota Pekanbaru.'®

193 yylia Ratna Sari, “Pengaruh Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah, Sistem
Pengendalian Intern, Standar Akuntansi Pemerintah dan Pemanfaatan Teknologi Terhadap
Kualitas Laporan Keuangan ”, Jurnal Ekonomi, Vol. 1 No. 1, 2018
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Pengolahan data dengan memanfaatkan teknologi informasi
(komputer dan jaringan) akan memberikan banyak keunggulan baik
dari sisi keakuratan/ketepatan hasil operasi juga mengurangi kesalahan
yang terjadi. Suatu entitas akuntansi sektor publik utamanya
pemerintah daerah, sudah pasti akan memiliki transaksi yang kompleks
dan besar volumenya. Pemanfaatan teknologi informasi pasti akan
sangat membantu mempercepat proses pengolahan data transaksi dan
penyajian laporan keuangan sehingga laporan keuangan tersebut tidak

kehilangan nilai informasi.'®*

C. Pengaruh pengendalian internal terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah pada Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Tulungagung

Dari hasil uji t yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa
pengendalian internal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada Dinas
Ketahanan Pangan. Dari hasil perhitungan koefisien regresi diperoleh
dengan nilai thiwng Sebesar 4,005 dan sig. 0.000, maka H, ditolak dan
diterima H3 koefisien regresi diperoleh dengan tingkat signifikasi lebih
kecil a (5%). Nilai koefisien beta adalah positif, yang berarti bahwa
pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah pada Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten

Tulungagung.

1% Yulia Ratna Sari, “Pengaruh Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah, Sistem
Pengendalian Intern, Standar Akuntansi Pemerintah dan Pemanfaatan Teknologi Terhadap
Kualitas Laporan Keuangan”, Jurnal Ekonomi, Vol. 1 No. 1, 2018, him. 5
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Hasil penelitian ini mendukung secara konsisten dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ismi Deshinta Putri yang menunjukkan
bahwa variabel pengendalian internal berpengaruh Signifikan dengan
arah yang positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) pada
Pemerintah Kota Bandung. Artinya semakin tinggi system
pengendalian internalnya maka akan semakin baik pula kualitas
laporan keuangan.Pengaruh system pengendalian internal terhadap
kualitas laporan keuangan.'®®

Pengendalian intern (internal control) adalah rencana organisasi
dan metoda yang digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva,
menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya,
memperbaiki efisiensi, dan untuk mendorong ditaatinya kebijakan
manajemen.’® Sistem pengendalian intern merupakan suatu sistem
yang dibuat untuk memberi jaminan keamanan bagi unsur-unsur yang

dalam organisasi.'”’

D. Pengaruh secara Simultan (bersama-sama) antara Penerapan
SIPKD, Pemanfaatan Teknologi dan Pengendalian Internal
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.

Dari hasil uji F yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa

ada pengaruh secara simultan antara penerapan SIPKD, pemanfaatan

% |smi Desintha Putri, “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemahaman
Regulasi Standar Akuntansi Berbasis Akrual, Sistem Pengendalian Internal dan Penerapan Sistem
Manajemen Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan”, Jurnal Manajemen, Vol.
4 No. 2, 2017

198 Krismiaji, “Sistem Informasi Akuntansi”, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015),
him. 216

197/, Wiratna Sujarweni, “Sistem Akuntansi”, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015),
him. 69
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teknologi dan pengendalian internal terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah pada Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Tulungagung. Maka H, ditolak dan diterima H,4 dari hasil perhitungan
diperoleh nilai Friwng Sebesar 22,276 dimana signifikasi F yang lebih
kecil dari nilai a = 5%. Peneliti memperoleh hasil yang menunjukkan
R Square sebesar 0,650 atau 65%, hal ini menunjukkan bahwa
penerapan  sistem informasi  pengelolaan  keuangan daeran,
pemanfaatan teknologi dan pengendalian internal berpengaruh 65%.
Sedangkan sisanya 35% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model
regresi ini. Nilai R Square yang semakin mendekati 1, artinya
pengaruhnya semakin kuat.

Sebagai konsekuensi dari negara hukum dan negara demokrasi,
maka Pemerintah Daerah di Indonesia harus memberikan
pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan urusan dan fungsi
pemerintah baik kepada pemerintah maupun kepada DPRD dan rakyat
secara langsung. Laporan keuangan yang berkualitas menunjukan
komitmen Kepala Daerah bertanggungjawab sesuai dengan wewenang
yang dilimpahkan kepadanya dalam pelaksanaan tanggung jawab
mengelola organisasi. Peraturan Pemerintan No. 71 Tahun 2010
tentang standard akuntansi pemerintahan menjelaskan karakteristik
kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normative yang
perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat
memenuhi tujuannya. Kualitas laporan keuangan yang kualitatif

merupakan laporan keuangan yang berisi informasi sesuai dengan
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kriteria berikut: handal, relevan, dapat dibandingkan dan dapat
dipahami.*®

Pada dasarnya tanggung jawab yang melekat pada pemerintah
daerah dalam melakukan tindak pemerintahan dipertanggung jawaban
telah tercantum didalam laporan keuangan pemerintah daerah.
Laporan keuangan pemerintah daerah mengandung nilai-nilai yang
tercantum dalam prinsip akuntansi syariah yang meliputi nilai
pertanggungjawaban, keadilan dan kebenaran. Nilai-nilai tersebut
telah menjadi prinsip yang universal dalam operasional akuntansi dan
penyusunan laporan keuangan khususnya pada instansi pemerintahan
daerah. Untuk mencapai kualitas laporan keuangan tentunya harus
didukung oleh faktor-faktor pendukung yang memadai.

Dalam penelitian ini menggunakan faktor penerapan sistem
informasi pengelolaan keuangan daerah, pemanfaatan teknologi dan
pengendalian internal yang dapat dilihat secara simultan ada
pengaruh yang signifikan antara penerapan sistem informasi
pengelolaan  keuangan daerah, pemanfaatan teknologi dan
pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah

daerah pada Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Tulungagung.

1% Maulana Yusup, “Pengaruh Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan”, Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Entrepreneurship, Vol. 10
No. 2, Oktober 2016, him.155



